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ABSTRAK 
 
 

Asror, M. S. M. 2017. Korelasi antara Keaktifan Siswa dalam Ektrakurikuler 

Kelompok Ilmiah Remaja dengan Keterampilan Proses Sains Biologi Siswa. 

Skripsi, Jurusan Biologi, FMIPA Universitas Negeri Semarang. Prof. Dr. Sri 

Mulyani, M.Pd., dan Talitha W, M.Si, Ph.D. 

Kata kunci: keaktifan siswa, keterampilan proses sains biologi, korelasi.   

 

Tantangan abad ke-21 khususnya biologi adalah kajian ilmu pengetahuan 

serta teknologi yang disertai dengan peningkatan keterampilan (p21 framework). 

Ekstrakurikuler kelompok ilmiah remaja adalah kelompok remaja yang 

melakukan serangkaian metode ilmiah yang melatih keterampilan proses dan 

menghasilkan karya ilmiah (Suyanta, 2009). Keterampilan proses sains biologi  

merupakan pendekatan yang sesuai untuk menyiapkan siswa  pada tantangan ke-

21 (Turiman et al., 2012).  Penelitian ini bertujuan menganalisis korelasi antara 

keaktifan siswa dalam KIR dengan keterampilan proses sains biologi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif korelasional. Keaktifan 

dinilai menggunakan lembar observasi. KPS biologi dinilai menggunakan lembar 

observasi dan soal pilihan ganda. Keterampilan proses sains memiliki komponen: 

mengamati, mendefinisikan secara operasional, mengidentifikasi dan mengontrol 

variabel, menafsirkan, meramalkan, hipotesis, merencanakan percobaan, 

melakukan penyelidikan dan berkomunikasi. keaktifan siswa menilai aktivitas 

visual, oral, listening, writing, motor, dan mental. Hasil Korelasi Pearson terdapat 

korelasi sebesar 92,9% dengan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

adalah sebesar 86,4%, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel yang lain. Korelasi 

terlihat jika terjadi peningkatan terhadap keaktifan maka akan terjadi peningkatan 

nilai keterampilan. Kesimpulan penelitian adalah terdapat korelasi positif yang 

signifikan antara keaktifan siswa dalam KIR dengan KPS biologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Tantangan ke-21 di bidang pendidikan terkait ilmu pengetahuan dan 

teknologi adalah agar siswa dapat menguasai keterampilan proses sains tidak 

hanya unggul dalam bidang pengetahuan saja. Hal ini untuk mengoptimalkan 

daya saing mereka di era globalisasi. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

menggabungkan keterampilan dalam proses pembelajaran termasuk proses 

pembelajaran biologi (Partnership for 21st Century Skills, 2009).  

Biologi merupakan bidang ilmu pengetahuan yang mempelajari kehidupan 

dengan menggunakan aktivitas sentral metode ilmiah atau penelitian ilmiah 

(Campbell et al., 2010: 20). Metode ilmiah sangat dekat kaitannya dengan 

kehidupan sehari–hari untuk menjelaskan berbagai fenomena dalam biologi 

yang merupakan ilmu dasar yang harus dipelajari untuk berbagai aplikasi ilmu 

lain seperti farmasi, kedokteran, dan agrikultur, serta beberapa profesi seperti 

peneliti lingkungan, ahli gizi, bahkan profesi dokter (Cain et al., 2007: 8). 
 

Keterampilan proses sains biologi dapat ditingkatkan melalui penggunaan 

software komputer dan kegiatan lomba sains yang melibatkan sekelompok siswa 

melakukan kegiatan metode ilmiah selama proses pembelajaran baik di dalam 
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maupun di luar kelas, sehingga dapat meningkatkan kemampuan interpersonal 

dan soft skllis siswa (Turiman et al., 2012). Diharapkan siswa mampu 

mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan dalam keterampilan abad ke-21 

berupa keterampilan pengetahuan dalam berfikir kritis, komunikatif, dan 

keterampilan menyelesaikan masalah (Rauf et al., 2013). 

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan salah satu pendekatan yang 

menekankan pada penguasaan keterampilan tidak hanya bidang pengetahuan dan 

sikap dalam proses pembelajarannya (Rustaman et al., 2005: 93). Keterampilan 

proses sains biologi memiliki komponen berupa observasi, klasifikasi, 

penafsirkan, prediksi, komunikasi, interpretasi data, penerapan konsep, 

pengajuan pertanyaan, hipotesis, eksperimen, dan kesimpulan (Ango, 2002). 

Keterampilan proses sains memiliki komponen tujuan yang sejalan dengan 

keterampilan abad ke-21 yaitu agar siswa memiliki kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan menyelesaikan masalah, komunikatif, dan dapat bekerja sama, 

mengikuti perkembangan teknologi, kreatif serta inovatif (Parthnership for 21st 

Century Skills, 2009). 

Penelitian Satyaprakasha dan Kalyani (2014) menunjukkan bahwa 

keterampilan proses sains dapat memiliki dampak besar pada keberhasilan siswa 

di kelas. Keterampilan memecahkan masalah merupakan tujuan dari 

keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains menyediakan alat dan cara 

berpikir yang memungkinkan siswa membangun kerangka konseptual yang kuat 

yang dibutuhkan untuk mendapatkan keahlian dalam ilmu kehidupan.  
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Masalah yang dihadapi di dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya 

proses pembelajaran, perlunya penggunaan strategi pembelajaran termasuk 

penggunaan metode dan segala sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran 

(Sanjaya, 2008: 177). Hambatan dalam pelaksanaan learning by doing yaitu 

terkendalanya waktu pelaksanaan learning by doing yang membutuhkan waktu 

yang relatif panjang untuk tahap persiapan dan pelaksanaan pembelajaran.  

Sukarno et al. (2013) menyatakan bahwa pengajaran sains di sekolah 

menengah tidak mengembangkan keterampilan sains sehingga kemampuan 

siswa tidak optimal, perlunya melibatkan siswa dalam pekerjaan laboratorium 

yang mengharuskan siswa aktif secara langsung. Lebih lanjut hasil pelitian yang 

dilakukan oleh Gacheri dan Ndege (2014) penilaian praktis dalam keterampilan 

proses sains dilakukan guru dengan mengukur hasil tugas akhir siswa 

dikarenakan kurang memadainya perlengkapan laboratorium yang digunakan 

dalam mengukur keterampilan proses, sehingga menyebabkan lemahnya 

keterampilan proses sains biologi pada siswa.    

Hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Salatiga Sekitar 50 % siswa 

yang tidak aktif dalam pembelajaran cenderung memiliki keterampilan proses 

sains biologi lebih rendah dengan rata–rata nilai kurang dari 75 dibandingkan 

dengan siswa lain terlihat dari nilai hasil belajar praktikum. Ketidakaktifan siswa 

mengindikasikan bahwa siswa kurang dapat berinteraksi aktif dengan guru. 

Siswa lebih memilih melakukan interaksi dengan teman sebaya dan mengikuti 

kegiatan bimbingan belajar di luar sekolah yang lebih menekankan pada 

penguasaan konsep. Siswa juga tidak memilih aktif mengikuti kegiatan 
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ekstrakurikuler kelompok ilmiah ramaja sebagai penunjang pembelajaran 

keterampilan proses di dalam kelas.   

Ekstrakurikuler kelompok ilmiah remaja memiliki peran penting dalam 

meningkatkan potensi individu, kreatifitas, bakat, tanggung jawab yang 

terintegrasi pada proses kegiatannya (Bamber, 2013: 15). Ekstrakurikuler 

kelompok ilmiah remaja melakukan serangkaian kegiatan yang menghasilkan 

suatu hasil yang disebut karya ilmiah, karya ilmiah dihasilkan dari proses 

metode ilmiah (Suyanta, 2009: 3). 

Ektrakurikuler kelompok ilmiah remaja merupakan salah satu 

ekstrakurikuler yang berkembang dengan baik di SMAN 1 Salatiga. Kelompok 

ilmiah remaja terbuka untuk semua kalangan siswa yang ingin mengembangkan 

kreativitas dan keterampilan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga 

dapat mengembangkan beberapa keterampilan yang dibutuhkan dalam 

keterampilan abad ke-21 dan dapat bersaing di era globalisasi.    

Keterampilan proses sains dasar yang termudah adalah melakukan 

pengamatan. Keterampilan proses sains terintergrasi yang tersukar adalah 

merancang penelitian/ percobaan dan yang termudah adalah membuat inferensi 

(Subali, 2011). Menurut Akani (2015) keterampilan proses sains yang rendah 

pada mahasiswa pendidikan tingkat akhir di Nigeria adalah komunikasi dan 

inferensi. 

Penelitian yang mengkaji keterampilan proses sains biologi adalah 

penelitian oleh Raj dan Devi (2014) menyatakan bahwa keterampilan proses 

sains merupakan dasar yang berguna dalam mengembangkan tata krama, serta 
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nilai sopan santun. Keterampilan proses sains megembangkan kemampuan 

berpikir kritis yang menarik minat siswa dalam pembelajaran sains. Duruk et al. 

(2017) menyatakan bahwa keterampilan proses sains merupakan kegiatan setiap 

orang untuk mengkontruksi pengetahuannya melalui metode ilmiah. 

Keterampilan proses sains sebagai konten diwajibkan dalam kurikulum sains, 

dan rata–rata representasi keterampilan proses sains dalam kurikulum sains 

bervariasi sesuai dengan tingkatan level dan satuan pendidikan.  

Belum adanya penelitian yang menganalisis korelasi antara keterampilan 

proses sains biologi dengan keaktifan siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler 

Kelompok Ilmiah Remaja (KIR). Maka berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut, untuk menganalisis korelasi antara keaktifan siswa dalam mengikuti 

kelompok ilmiah remaja dengan keterampilan proses sains biologi, judul 

penelitian ini adalah:  “Korelasi antara Keaktifan Siswa dalam Ekstrakurikuler 

Kelompok Ilmiah Remaja dengan Keterampilan Proses Sains Biologi.”  

 

1.2 Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil suatu 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada korelasi antara 

keaktifan siswa dalam kelompok ilmiah remaja dengan keterampilan proses sains 

biologi di SMA?”.
 

 

 

 



6 
 

 
 

1.3 Penegasan Istilah  

  Menghindari terjadinya kesalahpahaman atau salah tafsir dalam mengartikan 

maksud penelitian, perlu menegaskan beberapa istilah yang dimaksud dalam 

penelitian sebagai berikut:  

1.3.1 Keterampilan proses sains biologi  

Jenis keterampilan proses sains yang diamati dalam penelitian ini merujuk 

kepada keterampilan proses sains biologi dengan menggunakan tes objektif 

berupa pilihan ganda dari Monica tahun 2005 (Test of Integrated Procces Skills) 

dan observasi keterampilan yang mengacu pada Rustaman tahun 2005. 

Keterampilan proses sains biologi memiliki komponen: mengamati, klasifikasi, 

menafsirkan, prediksi, mengajukan pertanyaan, hipotesis, merencanakan 

percobaan atau penelitian, dan berkomunikasi (Rustaman et al.,  2005: 94 -103). 

Penilaian diartikan sebagai kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran tentang 

kecakapan yang dimiliki siswa setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Data 

hasil pengukuran dapat diperoleh melalui tes, pengamatan (observasi), maupun 

angket (Widoyoko, 2010: 103)  

 

1.3.2 Keaktifan siswa dalam ekstrakurikuler kelompok ilmiah remaja   

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan siswa di luar jam belajar. 

Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat mengembangkan 

kepribadian, bakat, dan kemampuannya di berbagai bidang di luar bidang 

akademik (Permendikbud, 2014). Kelompok Ilmiah Remaja adalah kegiatan 

ekstrakurikuler yang berkonsentrasi dalam penyusunan karya ilmiah mengikuti 
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metode ilmiah yang terdiri atas langkah–langkah untuk mengorganisasikan dan 

mengatur gagasan melalui garis pemikiran yang konseptual dan prosedural yang 

disepakati oleh para ilmuan (Suyanta, 2009: 3). Kegiatan metode ilmiah yang 

dilakukan dapat berupa praktikum dan penyusunan karya, dalam penelitian ini 

kegiatan metode ilmiah siswa adalah melakukan kegiatan praktikum.   

Keaktifan siswa didefinisikan secara operasional sebagai kehadiran serta 

peran aktif siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler kelompok ilmiah remaja, 

keaktifan ini  merujuk pada Sardiman (2007: 101) yang menilai aktivitas visual, 

oral, listening, writing, drawing, motor, mental, dan emotional yang dapat dinilai 

menggunakan lembar observasi keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler KIR. 

1.3.3 Korelasi  

Korelasi adalah adanya hubungan antara dua variabel, yaitu variabel 

dependen terhadap variabel independen. Hubungan antara konsep–konsep atau 

nilai-nilai dari varibel satu dengan variabel lainnya. Korelasi adalah apabila 

tingkat keaktifan siswa dalam ekstrakurikuler kelompok ilmiah remaja memiliki 

hubungan dengan keterampilan proses sains biologi, yang dilihat dari hasil akhir 

uji korelasi, uji regresi serta uji kelinearan yang menggunakan SPSS tipe 20. 

 

1.4  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis korelasi antara keaktifan siswa dalam kelompok ilmiah remaja 

dengan keterampilan proses sains biologi di SMA. 



8 
 

 
 

1.5  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang bersifat 

teoritis maupun praktis.  

1. Secara teoritis, hasil dan penelitian ini dapat dipergunakan untuk menambah 

khasanah pustaka dan dapat digunakan sebagai pedoman kepada rekan–rekan 

mahasiswa yang mengembangkan penelitian dengan topik ini lebih lanjut. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:  

a. Bagi Peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman baru 

mengenai korelasi antara keaktifan siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler 

kegiatan ilmiah remaja dengan keterampilan proses sains biologi.    

b. Bagi Siswa, menambah ilmu pengetahuan dan memotivasi siswa untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains biologi melalui kegiatan 

ekstrakurikuler sehingga diharapkan mampu bersaing di era globalisasi.   

c. Bagi Guru, sebagai bahan masukan bagi guru–guru khususnya guru mata 

pelajaran biologi untuk lebih mengaktifkan kegiatan ekstrakurikuler 

kelompok ilmiah remaja demi tercapainya keterampilan abad ke dua puluh 

satu.   

d. Bagi Sekolah, bermanfaat dalam mendapatkan masukan yang membangun 

untuk kemajuan proses belajar mengajar guna memberikan pelayanan 

pendidikan kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara optimal.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Keterampilan Proses Sains Biologi  

Keterampilan proses sains biologi mengembangkan keterampilan yang 

dibutuhkan dalam keterampilan abad kedua puluh satu berupa keterampilan 

pengetahuan dalam berfikir kritis, komunikatif dan keterampilan penyelesaikan 

masalah (Rauf et al, 2013). Keterampilan proses sains menurut Rustaman et al. 

(2005: 94-103) terdiri atas sejumlah keterampilan yang antara satu dengan yang 

lainnya tidak bisa dipisahkan dengan beberapa indikator dilihat pada tabel 2.1, 

keterampilan ini meliputi mengamati, klasifikasi, menafsirkan, prediksi, 

mengajukan pertanyaan, hipotesis, merencanakan percobaan atau penelitian, dan 

berkomunikasi.  

Keterampilan proses sains dasar menurut Akani (2015) adalah 

mengobservasi, mengukur, menyimpulkan, menglasifiksi, memprediksi, serta 

mengomunikasikan, sedangkan keterampilan yang terintegrasi berupa membuat 

hipotesis, mengidentifikasi variabel, mendefinisikan variabel secara operasional, 

mendeskripsikan hubungan antar variabel, mendisain investigasi, melakukan 

eskperimen, memperoleh data, mengatur data dalam tabel dan grafik, menafsirkan 

data, memahami hubungan sebab akibat, serta membuat model. Keterampilan 

proses merupakan pembelajaran yang mengembangkan berbagai keterampilan 

seperti: mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan, mengajukan 
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pertanyaan, berhipotesis, melakukan percobaan, mengomunikasikan hasil 

percobaan, sehingga peserta didik dapat memiliki pengalaman beraktivitas yang 

melibatkan ranah pengetahuan, keterampilan dan sosial (Sudarisman, 2010).  

Gurses et al. (2014) mengindikasi ada aktivitas keterampilan yang termasuk 

ke dalam aktivitas keterampilan proses sains adalah membuat hipotesis, 

mengidentifikasi variabel, mendefinisikan variabel secara operasional, merancang 

percobaan, melakukan eksperimen, menganalisis data, mengindentifikasi 

hubungan sebab dan akibat serta merumuskan variabel atau model. Kelebihan 

pembelajaran berbasis keterampilan proses sains di antaranya adalah 

meningkatkan sikap ilmiah siswa dan meningkatkan motivasi berprestasi siswa 

(Listyaningrum et al., 2012).  

Dimyati dan Mudjiono (2006: 30-33) menyatakan bahwa nilai lebih dari 

KPS meliputi 1) pemberian rangsangan ilmu pengetahuan, sehingga siswa dapat 

memahami fakta dan konsep ilmu pengetahuan dengan baik, 2) pemberian 

kesempatan kepada siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak sekedar 

menceritakan atau mendengarkan cerita tentang ilmu pengetahuan, sehingga siswa 

menjadi lebih aktif, 3) integrasi pembelajaran belajar proses dan produk ilmu 

pengetahuan sekaligus. Pemahaman proses sains biologi melalui penelitian ilmiah 

yang dilakukan dalam kelompok ilmiah remaja merupakan bagian dari 

implementasi program sains di sekolah yang bertujuan untuk mempersiapkan 

siswa agar “melek” sains dan teknologi (Susilowarno, 2003: 5).     

Empat karakteristik umum uji keterampilan proses sains yang pertama 

adalah pokok uji keterampilan proses tidak dibebani konsep agar penilaian tidak 
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rancu oleh penguasaan konsep, mengandung sejumlah informasi yang harus 

diolah oleh responden, ketiga yaitu aspek yang diukur harus jelas dan hanya 

mengandung satu aspek saja, dan keempat adalah sebaiknya ditampilkan gambar 

untuk membantu menghadirkan objek (Rustaman et al., 2005). Penilaian 

kompetensi keterampilan dapat menggunakan instrumen tes tertulis, unjuk kerja, 

projek, produk, portofolio dan tertulis (Permendikbud No 104, 2014). Penilaian 

keterampilan proses sains dapat dilakukan menggunakan tes tertulis yang 

bertujuan mendeskripsikan keterampilan siswa pada setiap kategori keterampilan 

proses sains Tabel 2.2 (Monica, 2005).  

Secara umum menurut Sheeba (2013) keterampilan proses sains biologi 

merujuk pada proses pengetahuan siswa atau proses berfikir siswa dalam 

mempelajari suatu objek. Keterampilan proses sains berkonsentrasi dalam ranah 

kemampuan intelektual atau pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Ranah 

pengetahuan meliputi perbandingan, komunikasi, kesimpulan, prediksi, membuat 

definisi operasional, hipotesis, interpretasi data, serta pengaturan variabel. Ranah 

keterampilan meliputi kemampuan observasi, klasifikasi, manipulasi, percobaan, 

serta pengukuran. Ranah sikap meliputi rasa ingin tahu, tertarik pada penelitian, 

berpendapat, gigih atau pantang menyerah, serta peka terhadap hipotesis. Merujuk 

kepada keterampilan proses sains biologi oleh Sudarisman (2007), Sheeba (2013), 

dan Rustaman (2005), maka keterampilan proses sains yang dianalisis dalam 

penelitian ini adalah keterampilan proses sains berupa mengamati, mendefinisikan 

secara operasional, mengidentifikasi dan mengontrol variabel, berhipotesis, 

merencanakan percobaan penelitian, melakukan eksperimen, menafsirkan/ 
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menginterpretasi, dan mengomunikasikan data. Penilaian keterampilan proses 

sains biologi dilakukan dengan menggunakan tes pilihan ganda dari Monica tahun 

2005 (Test of Integrated Procces Skills) pada Tabel 2.2 dan lembar observasi 

keterampilan yang merujuk pada Rustaman tahun 2005 Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Indikator keterampilan pada Keterampilan proses sains   

Keterampilan proses 

sains 

Indikator 

Mengamati  Menggunakan sebanyak mungkin indra 

Mengumpulkan atau menggunakan fakta yang 

relevan  

Mengelompokkan / 

Mengklasifikasi  

Mencatat setiap pengamatan secara terpisah  

Mencari perbedaan dan persamaan  

Mengontraskan ciri–ciri  

Membandingkan 

Mencari dasar pengelompokkan atau penggolongan  

Menafsirkan / 

interpretasi 

 

Menghubungkan hasil–hasil pengamatan  

Menemukan pola dalam suatu seri pengamatan  

Menyimpulkan hasil penelitian 

Meramalkan / prediksi Menggunakan pola hasil–hasil pengamatan 

Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada 

keadaan yang belum diamati 

Mengajukan pertanyaan  Bertanya, apa, bagaimana, dan mengapa 

Bertanya untuk meminta penjelasan 

Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang 

hipotesis  

Berhipotesis Mengetahui bahwa ada yang lebih dari satu 

kemungkinan penjelasan dari suatu kejadian  

Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji 

kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih 

banyak atau melakukan cara pemecahan masalah  

Merencanakan 

percobaan penelitian  

Menentukan alat / bahan/ sumber yang akan 

digunakan  

Menentukan variabel / faktor penentu 

Menentukan apa yang akan diukur, diamati, dicatat 

Menentukan langkah kerja yang akan dilaksanakan  

Berkomunikasi  Menggambarkan data empiris hasil percobaan atau 

pengamatan dengan grafik atau tabel atau diagram 

Menyusun dan menyampaikan laporan secara 

sistematis  

Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian  
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Keterampilan proses 

sains 

Indikator 

Membaca tabel / grafik / diagram  

Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau 

peristiwa  

Rustaman et al., (2005: 94-103)  

 

Tabel 2.2 Tujuan keterampilan proses sains menggunakan tes integrated proccess 
skill oleh Monica tahun 2005.  

 

No Intergrated Science 
Procces Skill 

Objective 

1 Mengidentifikasi dan 

mengontrol variabel 

Memberikan penjelasan investigasi, 

mengidentifikasi variabel bebas, terikat 

dan kontrol, memberikan masalah dengan 

variabel bebas yang spesifik, 

mengidentifikasi variabel yang 

mempengaruhi percobaan.   

2 Hipotesis Memberikan hipotesis dengan cara 

memilih rancangan penelitian yang tepat 

untuk menguji hipotesis tersebut.  

3 Mendefinsikan secara 

operasional 

Mendeskripsikan sebuah eksperimen, 

mengidentifiikasi bagaimana sebuah 

variabel didefinisikan secara operasional.   

4 Interpretasi data dan 

membaca grafik 

Mengidentifikasi sebuah grafik yang 

menggambarkan data yang diperoleh, 

membuat grafik atau tabel data dari hasil 

percobaan.   

5 Merencanakan percobaan Mendeskripsikan rancangan penelitian 

berdasarkan hipotesis 

  

 

 

2.2 Ektrakurikuler Kelompok Ilmiah Remaja 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh 

peserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, 

di bawah bimbingan dan pengawasan pembina. Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan nomor 62 tahun 2014 bahwa ekstrakurikuler bertujuan untuk 
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mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 

kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan nasional. Kegiatan kelompok ilmiah remaja meliputi dua skala, 

yaitu skala besar dan skala kecil. Adapun skala besar seperti pertemuan ilmiah, 

penataran dan pelatihan serta perkemahan dan wisata ilmiah. Sedangkan skala 

kecil seperti aktivitas keadministrasian, aktivitas penerangan, pelaksanaan 

penelitian, presentasi karya dan aplikasi karya (Suyanta, 2009: 6).   

Karya ilmiah adalah karangan ilmu pengetahuan yang menyajikan fakta dan 

ditulis menurut metodologi penulisan yang baik dan benar, kebenaran dalam karya 

ilmiah itu bersifat objektif-positif. Semua jenis karya ilmiah menyajikan suatu 

hasil kegiatan penelitian yang melibatkan keterampilan proses sains untuk 

meneliti suatu pokok masalah berdasarkan fakta dan data di lapangan (Arifin, 

2008: 1-3). Manfaat KIR menurut Susilowarno (2003: 10) bagi siswa adalah: 

membangkitkan rasa ingin tahu terhadap fenomena alam yang berhubungan 

dengan iptek, meningkatkan daya nalar terhadap fenomena–fenomena alam, 

meningkatkan kreatif, inovatif serta kritis, menambah wawasan, meningkatkan 

keterampilan, penguasaan iptek, serta meningkatkan literasi pada siswa.  

Kelompok ilmiah remaja sangat membatu siswa dalam menciptakan 

kegiatan penelitian ilmiah. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam pengadaan 

penelitian adalah mengadakan penelusuran kepustakaan mengenai suatu pokok 

bahasan, memilih satu masalah penelitian dan menyusun hipotesis, merancang 

suatu percobaan yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis dan disusun dalam 

bentuk usulan penelitian, pelaksanaan percobaan dan menyimpulkan serta 
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merangkum hasil percobaan dalam bentuk suatu makalah ilmiah (Suyanta, 2009: 

6).     

Kegiatan ekstrakurikuler kelompok ilmiah remaja dalam penelitian ini 

berupa kegiatan skala kecil pelaksanaan penelitian yang berupa kegiatan 

praktikum, diskusi hasil praktikum dan presentasi. Kegiatan yang dilakukan oleh 

peserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler 

dapat mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional dengan kegiatan 

penelitian ilmiah dan menghasilkan karya ilmiah. 

 

2.3 Keaktifan Siswa  

 Pengertian aktif menurut KBBI adalah giat bekerja dan berusaha. Keaktifan 

siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tidak semuanya berdampak 

positif bagi prestasi akademik namun dapat meningkatkan percaya diri serta sikap 

kepemimpinan dalam diri siswa (Correa et al., 2015). Jenis–jenis keaktifan siswa 

dalam belajar menurut Sardiman (2007: 101) adalah 1) visual activities yang 

termasuk di dalamnya adalah membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, 

percobaan serta pekerjaan orang lain, 2) oral activities seperti menanyakan, 

merumuskan, memberi saran, berdiskusi, wawancara dan mengeluarkan pendapat,   

3) listening activities contoh mendengarkan percakapan dan diskusi, 4) writing 

activities, seperti menulis cerita, makalah, serta laporan, 5) drawing activities,  

misalnya membuat gambar, grafik dan diagram, 6) motor activities, yang 

termasuk di dalamnya adalah melakukan percobaan, serta membuat kontruksi, 7) 

mental activities, seperti mengingat, menganalisa, serta mengambil keputusan, 8) 
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emotional activities, seperti merasa bosan, gembira, semangat, tenang. Indikator 

keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menurut Nana (2009: 61) 

adalah sebagai berikut: a) turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, b) 

terlibat dalam pemecahan masalah, c) bertanya kepada siswa lain atau kepada 

guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapi, d) berusaha mencari 

berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah, e) melaksanakan 

diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, f) memiliki kemampuan dirinya 

dari hasil–hasil yang diperoleh, g) melatih diri dalam memecahkan soal atau 

masalah yang sejenis, h) kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang 

diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 

Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler juga dapat di 

pengaruhi oleh faktor-faktor stimuli belajar. Menurut Sutrisno dan Siswanto 

(2016) faktor tersebut adalah 1) panjangnya bahan pelajaran, dalam hal ini lebih 

berhubungan dengan faktor kelelahan serta kejemuan dalam mempelajari atau 

mengerjakan bahan pelajaran yang banyak, 2) kesulitan bahan pelajaran, bahan 

pelajaran yang sulit memerlukan aktivitas belajar yang lebih intensif, sedangkan 

bahan pelajaran yang sederhana mengurangi intensitas belajar seseorang,                   

3) berartinya bahan pelajaran, bahan pelajaran yang tanpa arti atau sukar dikenal, 

akibatnya tidak ada hal yang dimengerti oleh siswa terhadap bahan pelajaran 

tersebut, 4) berat-ringannya tugas dapat disebabkan oleh kapasitas intelektual 

mereka tidak sama, 5) suasana lingkungan eksternal, antara lain: cuaca, waktu, 

kondisi tempat, penerangan, dan sebagainya.  
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Berdasarkan  uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam 

mengikuti kegiatan dapat dilihat dari berbagai hal menurut Sardiman (2007) 

visual activities, oral activities, listening activities, writing activities, motor 

activities, dan mental activities.  
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2.4 Kerangka Berfikir  

 Kerangka berfikir dari penelitian ini dapat dilihat di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Korelasi antara Keaktifan Siswa dalam  

Ekstrakurikuler kelompok Ilmiah remaja dengan Keterampilan 

Proses Sains Biologi.  

 

Tantangan abad ke-21 di 

semua bidang pendidikan 

khususnya biologi adalah 

kajian ilmu pengetahuan serta 

teknologi yang disertai dengan 

peningkatan keterampilan 

(p21 framework).  

Keterampilan proses sains biologi  

menerapkan metode ilmiah dan 

merupakan pendekatan yang sesuai 

untuk menyiapkan siswa  pada 

tantangan ke-21 (Turiman et al., 
2012).   

Keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler kelompok ilmiah remaja berkorelasi 

dengan keterampilan proses sains biologi sehingga menjadi solusi masalah interaksi siswa 

dengan guru dan menjawab tantangan ke-21 dalam mengembangkan keterampilan.  

Hasil observasi di SMAN 1 Salatiga menyatakan:  

�Pembelajaran keterampilan proses atau learning by 
doing bagus dalam KIR.   

�Hasil belajar siswa yang tidak dapat berinteraksi aktif 

dengan guru cenderung rendah. 

�Siswa lebih memilih bimbingan belajar dari pada aktif 

dalam ekstrakurikuler sebagai penunjang keterampilan 

proses. 

Ekstrakurikuler kelompok ilmiah remaja 

adalah kelompok remaja yang 

melakukan serangkaian kegiatan yang 

menghasilkan suatu hasil yang disebut 

karya ilmiah. Karya ilmiah dihasilkan 

dari metode ilmiah (Suyanta, 2009). 
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2.5   Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang dan tinjauan pustaka, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah terdapat korelasi antara keaktifan siswa dalam 

ekstrakurikuler KIR dengan keterampilan proses sains biologi.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat korelasi positif yang signifikan antara keaktifan siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler kelompok ilmiah remaja dengan keterampilan proses 

sains biologi.  

    

5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan peneliti adalah perlu dilakukan upaya 

pembinaan ektrakurikuler kelompok ilmiah remaja untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains biologi serta penulisan karya ilmiah siswa.  
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